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ABSTRACT INFO ARTIKEL 
Tax revenue in Indonesia has not reach an optimum number 
because the revenue target has not fulfilled yet. This condition 
alleged because the tax avoidance practices that done by company 
is still high. This phenomenan becomes background of the need to 
examine what factors that influence the company in practicing tax 
avoidance. This research aims to analyze the influence of 
executive character, firm size, and profitability on tax avoidance 
with institutional ownership as moderating variable. The 
population in this study is property, real estate, and construction 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-
2017. The sampling technique used is purposive sampling 
technique and obtain 35 samples with 175 units of analysis. The 
data analysis tool used is panel regression using the Eviews 
program version 9.0. The result of this study prove that the 
executive character and firm size has a significant positive effect 
on tax avoidance, while profitability does not significantly 
influence on tax avoidance. Meanwhile, institusional ownership is 
not able to moderate the influence of executive character, firm 
size and profitability on tax avoidance. 
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Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan negara terbesar merupakan aspek  yang krusial 
baik dari segi pelaksanaan, pemungutan, maupun peraturan perundang-undangannya. Pemerintah 
selalu berupaya meningkatkan optimalisasi penerimaan pajak melalui intensifikasi maupun 
ekstensifikasi pajak (Budiman and Setiyono, 2012). Adanya perbedaan kepentingan antara 
pemerintah dan perusahaan, dimana perusahaan berupaya untuk meningkatkan optimalisasi 
penerimaan pajak sedangkan dari pihak perusahaan sebagai salah satu wajib pajak menginginkan 
pembayaran pajak yang minimal. Wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, membayar, dan 
melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya yang sering disebut dengan self 
assessment(Mardiasmo, 2011). Namun, sistem ini seolah memberikan kesempatan bagi perusahaan 
untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara (Astuti and Aryani, 2016). 
Menurut Swingly & Sukharta(2015)tax avoidance adalah cara untuk menghindari 
pembayaran pajak secara legal yang dilakukan oleh wajib pajak dengan cara mengurangi jumlah 
pajak terutangnya tanpa melanggar peraturan perpajakan.  
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Kasus tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan banyak terjadi di Indonesia. Tahun 
2017, Indonesia masuk dalam 11 terbesar negara yang melakukan penghindaran pajak dengan nilai 
mencapai 6,48 miliar dollar AS (www.tribunnews.com). Nota Keuangan dan RAPBN 2018 
menyebutkan bahwa selama tahun 2013-2017 tax ratio  Indonesia menunjukkan tren menurun 
hingga titik 11%. Indonesia juga dikategorikan dalam lower middle income countries yang memiliki 
tax ratio rendah dibwah rata-rata negara lain seperti Thailand, kamboja, Malaysia, Filipina dan 
Saingapura (Yustisius, 2018). 
Saputra et al.(2015) menyatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax 
avoidance, namun hasil berbeda ditunjukkan dari penelitian Noviani et al.(2017) yang menyatakan 
bahwa karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian Kurniasih & 
Sari(2013) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan 
penelitian Merslythalia and Lasmana(2016) menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Waluyo et al. (2015)menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
tax avoidance, namun Mulyani & Suryarini (2017) menyatakan hal yang sebaliknya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 
dalam melakukan tax avoidance, faktor-faktor tersebut antara lain karakter eksekutif, ukuran 
perusahaan, ukuran perusahaan, dan profitabilitas dimana hasil penelitian sebelumnya faktor-faktor 
tersebut masih tidak konsisten, sehingga peneliti menambahkan kepemilikan institusional 
menambahkan kepemilikan institusional sebagai variabel moderating. 
 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Terdapat dua teori dalam penelitian ini, yaitu teori agensi dan teori akuntansi positif. Teori 
agensi menyatakan bahwa agen dan prisipal memiliki kepentingan dan keinginan yang berbeda, 
agen tidak selalu bertindak sesuai keinginan prinsipal(Jensen and Meckling, 1976). 
Watts and Zimmerman (1960) menyatakan bahwa berdasarkan teori akuntansi positif, 
sumber daya yang baik dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memaksimalkan kebijakan 
akuntansi yang dibuat untuk meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. 
Teori agensi menyatakan bahwa pemilik dan manajer perusahaan akan berusaha untuk 
memaksimalkan keuntungan pribadinya. Pemilik akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan 
yang tercermin dari laba yang diperoleh perusahaan, sedangkan manajer berusaha untuk 
meningkatkan kompensasi yang akan diperoleh. Keduanya akan senantiasa berusaha untuk 
memaksimalkan kepentingan sendiri sehingga tidak akan ragu-ragu dalam mengambil keputusan 
meskipun risikonya sangan tinggi (Budiman & Setiyono, 2012). Hasil penelitian Swingly & 
Sukharta (2015) dan Oktamawati(2017) menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
H1 : Karakter Eksekuti berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusaahaan yang tercermin dari total 
aktiva. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar merupakan perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar pula, sehingga memiliki transaksi yang kompleks (Dewi & Jati, 2014). 
Berdasarkan teoriagensi, sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agen 
untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agen, yaitu dengan cara menekan beban pajak 
perusahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka 
akan semakin baik perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak. Penelitian Kurniasih & Sari 
(2013),Ngadiman & Puspitasari(2014), dan Darmawan and Sukartha(2014) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Profitabilitas dapat digunakan sebagai alat untuk mengatur laba perusahaan yang nantinya 
akan berdampak pada jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Perusahaan dengan nilai 
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profitabilitas yang tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam perencanaan pajak 
sehingga dapat mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Ketika kondisi perusahaan 
memperoleh laba tinggi maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk menurunkan laba 
saat ini menuju ke masa yang akan datang untuk mengurangi tingginya biaya politis. Pengaturan 
atas laba ini juga akan berpengaruh terhadap kewajiban pajak perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan Waluyo et al. (2015), menyebutkan bahwa semakin besar perusahaan memperoleh laba, 
semakin besar pula tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Sukartha (2014), dan Gemilang(2017) yang 
menayatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Kepemilikan institusional sebagai pengawas dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 
pimpinan perusahaan. Dalam teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata 
termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 
principal dan agent. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan usaha pengawasan yang 
lebih besar dapat menghalangi perilaku oportunistik manajer (Patricia, 2014:16). Cornett et 
al.(2007) menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan 
pihak investor institusional dapat membatasi perilaku manajemen. Tindakan pengawasan yang ketat 
dapat menurunkan risiko perusahaan yang tidak diinginkan. 
H4 : Kepemilikan Institusional memperlemah pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax 
Avoidance 
Keberadaan pemilik institusi dinilai akan mampu mempengaruhi hubungan antara ukuran 
perusahaan dengan penghindaran pajak. Pemilik institusi memainkan peran penting dalam 
memantau, mendisiplinkan dan mempengaruhi keputusan manajer. Pemilik institusi berdasarkan 
besarnya hak suara yang dimiliki dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan 
menghindari peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri(Damayanti & Susanto, 2015). Teori 
agensi menjelaskan bahwa kepemilikan saham yang tinggi oleh pihak institusional dapat 
mengawasi tindakan manajemen secara efektif. Tingginya pengawasan dari kepemilikan 
institusional dalam perusahaan tersebut akan mempengaruhi kebijakan yang diambil oleh 
manajemen. Sehingga manajemen akan mengoperasikan perusahaan dengan lebih berhati-hati dan 
meminimalkan tindakan tax avoidance agar sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku untuk 
tetap mempertahankan reputasi perusahaan. 
H5 : Kepemilikan Institusional memperlemah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax 
Avoidance 
Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin besar beban pajak yang harus dibayar oleh 
perusahaan kerena besar kecilnya pajak berbanding lurus dengan penghasilan yang diperoleh. 
Manajer sebagai agent yang opportunistic akan berusaha untuk mempertahankan laba perusahaan, 
sehingga cenderung akan meminimalkan beban pajak. Jensen & Meckling (1976) menyatakan 
bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan yang penting dalam meminimalisasi konflik 
keagenan yang terjadi diantara pemegang saham dengan manajer. Investor institusional dengan 
kepemilikan saham yang besar dan hak suara, dapat memaksa manajer untuk fokus pada kinerja 
perusahaan dan menghindari peluang untuk mementingkan kepentingan pribadinya. Sesuai dengan 
penelitian Putranti and Setiawanta(2015) menyatakan bahwa para pemegang saham institusional 
cenderung menghindari risiko deteksi atas kegiatan penghindaran pajak dan tidak mau mengambil 
risiko yang dapat menghancurkan reputasi perusahaan. 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 
175 perusahaan properti, real estate, dan konstruksi yang taredaftar di BEI pada tahun 2013-2017. 
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi data panel yang diolah melalui program Eviews 9. 
 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
Variabel DefinisiVariabel Pengukuran 
Tax Avoidance Tax Avoidance merupakan upaya yang 
dilakukan untuk menghindari 
pembayaran pajak oleh wajib pajak 
dengan cara mengurangi jumlah pajak 
terutangnya dengan tidak melanggar 
peraturan perpajakan atau dengan 
istilah lainnya mencari kelemahan 
peraturan perundang-undangan 
perpajakan.(Hutagaol, 2007) 
  Beban PajakLaba Sebelum Pajak 
 
Richardson & Lanis(2007) 
Karakter 
Eksekutif 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pimpinan perusahaan eksekutif 
memiliki dua karakter yakni sebagai 
risk taker dan risk averse. 
(BudimandanSetiyono, 2012) 
RISK       1/   /  1 

  
Noor et al. (2010) 
Ukuran 
Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatus 
kala yang menentukan besar kecilnya 
perusahaan yang dapat dinilai dari 
nilai equity, nilai penjualan, jumlah 
karyawan, dan nilai total aset. 
(Ngadiman dan Puspitasari, 2014) 
SIZE = Ln (Total Asset) 
 
Taliyang et al.(2011) 
Profitabilitas Profitabilitas adalah kemampuan atau 
kinerja perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Sehingga 
semakin tinggi tingkat profitabilitas 
sebuah perusahaan maka akan 
semakin tinggi pula keuntungan yang 
dihasilkan. 
(ArdyansahdanZulaikha, 2014) 
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Variabel DefinisiVariabel Pengukuran 
Kepemilikan 
Institusional 
Kepemilikan institusional merupakan 
kepemilikansaham yang dimilikioleh 
investor institusional yang mencakup 
institusi swasta, institusi domestik, 
maupun institusi asing dengan 
kepemilikan saham mayoritas. 
(Fatimah, 2018) 
/01 2#345ℎ (5ℎ53 75%8 9:3:4:;: :%(":"#(:2#345ℎ (5ℎ53 75%8 <!$!95$  
 
Fadila (2016) 
  Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2019 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran distribusi data yang 
dijadikan sampel dalam penelitian dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai 
maksimum, dan standar deviasi setiap variabel. Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif yang 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
AVOID RISK SIZE ROA INST 
 Mean -0.237825  0.006907  29.39404  0.136977  0.602137 
 Median -0.215317  0.006105  29.49726  0.125614  0.599847 
 Maximum -0.008226  0.020157  32.21492  0.707865  0.966184 
 Minimum -0.737060  0.000246  25.89168  0.000392  0.113555 
 Std. Dev.  0.131430  0.003988  1.280127  0.095663  0.195026 
           Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2019 
 
Variabel karakter eksekutif, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kepemilikan institusional 
memiliki nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasinya, sehingga dapat dikatakan bahwa 
penyebaran data pada variabel tersebut homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa antar data yang 
satu dengan yang lain tidak memiliki simpangan data yang jauh. Sedangkan nilai mean tax 
avoidance lebih kecil dari nilai standar deviasinya, maka dapat dikatakan bahwa penyebaran data 
pada variabel tersebut heterogen. 
Analisis data panel menggunakan uji spesifikasi model yang terdiri dari uji chow, uji 
hausman dan uji lagrage model untuk menentukan model manakah yang tepat diantara Common 
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dalam 
penelitian ini, diperoleh Random Effect Model (REM) adalah model yang paling tepat digunakan. 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 
pelanggaran asumsi heteroskedastisitas maupun multikolinieritas terhadap model penelitian. 
Tabel 3.  
Hasil Uji Regresi Data Panel Unmoderated 
      
      Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.    
      
      C -1.108314 0.332159 -3.336695 0.0010  
RISK 13.75899 3.471076 3.963897 0.0001  
SIZE 0.026071 0.011203 2.327015 0.0211  
ROA 0.088316 0.120385 0.733607 0.4642  
      Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2019 
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel unmoderated pada Tabel 4, maka persamaan 
regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
AVOID = -1.108314 + 13.75899RISK + 0.026071SIZE + 0.088316ROA + e 
 
Tabel 4.  
Hasil Uji Regresi Data Panel Moderated 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -1.110602 0.352109 -3.154140 0.0019 
X1 10.91346 16.44489 0.663638 0.5078 
X2 0.027086 0.011730 2.309242 0.0221 
X3 0.219848 0.631371 0.348207 0.7281 
X1_Z 3.967071 23.90070 0.165981 0.8684 
X2_Z -0.001540 0.003924 -0.392576 0.6951 
X3_Z -0.191053 0.902391 -0.211719 0.8326 
     
         Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2019 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi data panel moderated pada Tabel 5, maka persamaan 
regresi dapat ditulis sebagai berikut: 
AVOID = -1.110602 + 10.91346RISK + 0.027086SIZE + 0.219848ROA + 3.967071RISK*INST - 
0.001540SIZE*INST - 0.191053ROA*INST + e 
Koefisien determinasi adjusted R2 dalam penelitian ini diperoleh sebesar 0.564535 atau 56% 
untuk regresi unmoderated. Sedangkan untuk regresi moderated koefisien determinasi adjusted R2 
diperoleh sebesar 0.575411 atau 58%. Hal ini berarti bahwa sebesar 56% untuk regresi 
unmoderated dan 58% untuk regresi moderated variabel mampu menjelaskan variabel tax 
avoidance , sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
 
Tabel 6.  
Hasil Uji Hipotesis 





H1 KarakterEksekutif Positif 13.75899 0.0001 Diterima 
H2 Ukuran Perusahaan Positif 0.026071 0.0211 Diterima 
H3 Profitabilitas Positif 0.088316 0.4642 Ditolak 
H4 KarakterEksekutif*KepemilikanInstitusional Negatif 3.967071 0.8684 Ditolak 
H5 Ukuran 
Perusahaan*KepemilikanInstitusional Negatif -0.001540 0.6951 Ditolak 
H6 Profitabilitas*KepemilikanInstitusional Negatif -0.191053 0.8326 Ditolak 
Sumber: data sekunder yang diolah tahun 2019 
 
Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan Swingly & Sukartha (2015) dan Budiman & 
Setiyono (2012) yang menyatakan bahwa risiko perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Artinya bahwa apabila eksekutif semakin bersifat risk taker maka akan semakin besar risiko yang 
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diambil atas tindakan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya risiko perusahaan 
sangat mempengaruhi besar kecilnya tindakan tax avoidance perusahaan karena risiko perusahaan 
mengindikasikan kecenderungan karakter eksekutif. Apabila risiko perusahaan besar maka 
eksekutif semakin bersifat risk taker, sehingga eksekutif tersebut akan melakukan tindakan 
penghindaran pajak (Oktamawati, 2017). Sesuai dengan teori agensi bahwa dengan melakukan tax 
avoidance maka manajemen akan menaikkan arus kas masuk perusahaan. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Penelitian ini mendukung teoriagensi Jensen & Meckling (1976) yang 
menyatakan bahwa sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan oleh agen untuk 
memaksimalkan kompensasi kinerja agen, yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan 
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Nicodème(2007) menjelaskan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan, akan lebih mempertimbangkan risiko dalam hal mengelola beban pajaknya. 
Selain memiliki sumber daya alam yang besar, perusahaan besar juga pasti memiliki sumber daya 
manusia yang ahli dalam perpajakan. Hal ini memudahkan perusahaan besar dalam mengelola 
beban pajaknya (Ngadiman & Puspitasari, 2014). Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan 
besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang memiliki 
skala yang lebih kecil untuk melakukan pengelolaan pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Semakin besar profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka tingkat tax avoidance akan 
semakin rendah yang ditandai dengan semakin tingginya beban pajak yang dibayarkan (Kurniasih 
& Sari, 2013). Kondisi ini bertolak belakang dengan teori akuntansi positif, dimana profitabilitas 
sebagai alat untuk mengatur laba perusahaan yang nantinya akan berpengaruh terhadap kewajiban 
pajak yang harus dibayarkan (Andhari and Sukartha, 2017). Sesuai dengan penelitian  Plesko(2004) 
memaparkan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi akan memiliki kemampuan dalam 
membayar pajaknya dan menjaga reputasi perusahaan, sehingga perusahaan akan melaporkan beban 
pajak perusahaan sesaui dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan meminimalkan tindakan tax 
avoidance. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Memoderasi Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax 
Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak mampu 
memoderasi pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance. Hasil penelitian ini bertolak 
belakang dengan teori agensi yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki 
kemampuan untuk memonitoring pihak manajemen secara efektif yaitu ditunjukkan dengan 
besarnya saham yang dimiliki oleh investor institusional sehingga mendorong manajemen untuk 
lebih memfokuskan perhatiannya pada kinerja perusahaan, sehingga mengurangi perilaku 
opportunistic atau perilaku mementingkan diri sendiri(Juniarti and Sentosa, 2009).Dalam hal ini 
kepemilikan saham tidak mampu menjadi mekanisme monitoring terhadap manajer perusahaan 
sehingga belum mampu mengurangi perilaku oportunistik manajemen. Selain itu, kemungkinan 
pihak institusional tidak melakukan tindakan pengawasannya dengan baik(Sherly & Fitria, 2016). 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Tax Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak mampu 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Dalam teori agensi terdapat 
pemisah antara prinsipal dan agen, akan tetapi hasil penelitian menunjukkan pemilik institusi justru 
tidak dapat mempengaruhi tindakan manajemen. Kepemilikan institusional yang bertindak sebagai 
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pihak yang memonitor perusahaan belum tentu mampu memberikan kontrol yang baik terhadap 
tindakan manajemen atas oportunistiknya dalam melakukan praktik tax avoidance. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kualitas sumber daya dari pemilik institusional yang masih kurang. Pemegang 
saham institusi tidak menjalankan wewenangnya dengan benar dalam mengawasi serta mengontrol 
keputusan yang diambil oleh manajer sehingga tax avoidance tetap terjadi (Arianandini & 
Ramantha, 2018). Tindakan penghindaran pajak merupakan salah satu strategi manajemen 
perusahaan untuk melakukan penghematan pajak. Beban pajak yang rendah tidak akan mengurangi 
laba perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 
Avoidance 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak dapat 
mempengaruhi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. Dalam teori agensi, kepemilikan 
institusional memiliki peran penting dalam mengatasi masalah keagenan antara pihak prinsipal dan 
agen. Namun, penelitian ini tidak mampu menjawab teori tersebut karena menunjukkan hasil bahwa 
kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. 
Menurut Nandasari(2015) kepemilikan institusional tidak dapat meminimalisir tindakan tax 
avoidance disebabkan karena pihak institusional tidak terlibat secara aktif dalam operasional 
perusahaan dan juga pihak institusional kurang peduli dengan citra perusahaan asalkan dapat 
menguntungkan bagi pemilik saham institusi walaupun adanya indikasi kecurangan pada keputusan 
manajemen termasuk dalam tindakan tax avoidance. 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisis dan pembahasan dapat diketahui bahwa karakter eksekutif dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sementara, kepemilikan institusional tidak mampu 
memoderasi pengaruhkarakter eksekutif, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap tax 
avoidance. Perusahaan perlu melakukan pertimbangan dan berhati-hati dalam mengambil keputusan 
khususnya manajemen pajak yang berisiko karena kebijakan yang melanggar aturan perpajakan 
akan merugikan perusahaan. Peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan variabel lain 
seperti leverage, rugi fiskal, dan sebagainyayang dapat mempengaruhi tax avoidance. 
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